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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

1. Konsonan 

 Konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf latin Bentuk Lambang 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts Te dan Es ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha dengan garis dibawah ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz De dan Ze ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Shad Sh Es dan Ha ص

 Dhad Dh De dan Ha ض
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 Tha Th Te dan Ha ط

 Zha Zh Zet dan Ha ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ھ

 Ya Y Ye ي

 Hamzah …’… Apostrof ء

 

2. Vokal 

 Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 

a. vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

hakekat, transletirasinya sebagai berikut: 
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Tanda atau 

Harakat 

Nama 

Huruf 

Latin 

Nama Contoh 

 ك ت ب   Fathah A A ـ  

ر   Kasrah I I ـ    ذكُ 

 ُ  قلُوُْب   Dhammah U U ـ

 

b. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda atau 

Harakat 

Nama 

Huruf 

Gabungan 

Nama Contoh 

 ك يْف   Fathah dan Ya Ai a dan i …ى  

ي Kasrah dan Ya Iy i dan y …ى    ا سْلآم 

 ھ وْل   Dhammah dan Waw Au a dan u …و 

 

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

Tanda atau Harakat Nama 

Huruf 

Gabungan 

Nama Contoh 
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ا   یٰ

Fathah dan alif 

atau ya (alif 

maqsurah) 

Â 

a dan tanda ˆ 

di atas 

 ق ال  

مٰى  ر 

 Kasrah dan Ya Î ی 

i dan tanda ˆ 

di atas 
 ق يْل  

 ۇ

Dhammah dan 

Waw 

Û 

u dan tanda ˆ 

di atas 
 ي قوُْلُ 

 

 Pedoman transliterasi ini diadaptasi dan diodifikasi dari keputusan 

bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor 0543 b/u/ 1987 yang 

diperbaharui oleh Balitbang dan Diklat Keagamaan, proyek pengkajian dan 

pengembangan Lektur Pendidikan Agama Tahun 2003. 

4. Ta’ Marbuthah 

 Transliterasi untuk ta; marbuthah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ Marbuthah berharakat 

Ta’ marbuthah berharakat fathah, kasrah, dan dhammah 

transliterasinya adalah /t/ 

b. Ta’ Marbuthah sukun 

Ta’ marbuthah yang berharakat sukun, transliterasinya adalah /h/, 

kalau yang berakhiran ta’ marbuthah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” yang dipisahkan, maka ta’ marbuthah 

itu ditransliterasikan dengan /h/, tetapi apabila disambung 
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ditransliterasikan dengan /t/, contoh: 

ة   Thalhah = ط لْح 

وْضة   Raudhah al-athfal/raudhatulathfal = الْْ طْفا ل ر 

5. Syaddah 

 Syaddah atau tasydid atau konsonan ganda yang dalam sistem tulisan 

Arab yang dilambangkan dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda 

tasydid( ّّ ), dalam transliterasi ini dilambangakan dengan dua huruf yang 

sama, yaitu huruf yang di beri tanda asyaddah itu, Contoh: 

بَّنا     rabbana  = ر 

 al-birru  = الب ر   

مَّ    nu’imma  = نعُ 

6. Kata Sandang 

 kata sandang dalam sistem Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال  

dalam transliterasi ini kata sandang itu ditulis dengan “al”, dan dipisahkan 

dari kata yang mengikutinya dengan tanda sempang (-). Contoh: 

 al-Syamsu  = الشَمسُ  

 al-Qalamu  = الْقلََمُ  

7. Hamzah 

 Dinyatakan didepan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof.Akan tetapi hal tersebut hanya berlaku bagi hamzah yang terletak 

ditengah dan akhir kata. Jika hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa huruf Alif. Contoh: 

 ya'khudzna (hamzah ditengah)  = يَأخُْذوُْنَ  
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 al-naw’u (hamzah di akhir)  = الَنَّوْءُ  

 inna (hamzah di awal tanpa apostrof)= إِنَّ  

 umirtu (hamzah di awal tanpa apostrof)  = أمُِرْتُ  

 akala (hamzah di awal tanpa apostrof)   = أكََلَ  

8. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun harf ditulis saling 

terpisah.Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan. Contoh: 

 ismual-fa’il  = الْفَاعِلِاسْمُ  

 maf’ulbih (bihi)  = بِهِمَفْعوُْل   

9. Huruf Kapital 

 Huruf kapital dalam tulisan Arab tidak dikenal, dalam transliterasinya, 

huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD. diantara huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Jika nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: 

د إِلاَّرَسُوْل   Wa ma Muhammadunilla Rasulun  = وَمامَُحَمَّ

 Penggunaan huruf capital untuk kata “Allah” hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap, sehingga jika ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka huruf capital tidak digunakan. Contoh: 

مَدُ    Allahu al-Shamadu  = اٰللُّ  الصَّ

  Nashrumminallahi  = نَصْرُمِنَ اللُ  
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ABSTRAK 

 

Rusdiansyah : Kepemilikan Rumah Subsidi/KPR Oleh Kelompok Luar 

Sasaran Dalam Hukum Ekonomi Syariah.di bawah 

PimbimbingI: Dr.Hj Gusti Muzaimah, M.H., pembimbing II: 

Dr. Hj Hayatun Naimah, M.H., Pada Pascasarjana UIN 

Antasari Banjarmasin (2021) 

 

Kata Kunci: Akad, KPR, Kelompok Luar Sasaran, Hukum Ekonomi Syariah 

 

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) ditengah masyarakat tidak hanya dimanati 

oleh mereka yang berpenghasilan menenagah atau kelompok sasaran sebagaimana 

aturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Nomor 

242/KPTS/M/2020, namun juga mereka yang berpenghasilan tinggi, kepemilikian 

tersebut adalah kempelikan yang sudah jamak terjadi, dan diketahui oleh 

pengembang dan bisa jadi juga diketahui oleh Bank yang ditunjuk sebagai debitur 

oleh pemerintah, tindakan tersebut jamak terjadi ditengah masyarakat tanpa ada 

sanksi hukum yang menjerat. Pada praktiknya banyak fasilatas KPR dinikmati 

oleh kelompok luar sasaran, dengan berbagi macam motif, seperti mencari 

keuntungan, investasi danliannya dilakukan denga berbagai macam cara, yang 

menjadi persoalan adalah aspek akad yang dipergunakan dan keabsahan 

kepemilikan KPR oleh kelompok luar sasaran. 

Melihat pentingnya mengetahui bagaimanana tinjauan akad kepemilikan 

rumah subsidi/KPR oleh kelompok luar sasaran dalam hukum ekonomi syariah, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu 1) Mengkaji Bagaimana 

kepastian hukum akad kepemilikan rumah subsisdi/ KPR menurut 'Keputusan 

Menteri' 'Pekerjaan 'Umum 'dan 'Perumahan 'Rakyat (PUPR) 'Nomor 

242/KPTS/M/2020' dalam perspektif hukum ekonomi syariah, 2) Bagaimana cara 

Kelompok Luar Sarsaran dalam memperoleh KPR Subsidi dan Tinjauan Hukum 

Ekonomi Syariah terhadap Kelompok Luar Sarsaran tersebut? 

Penelitian ini adalah penelitian hukum, sebagai penelitian hukum normative, 

menggunakan Pendekatan perundang-undangan (statute approach) merupakan 

penelitian yang mengutamakan bahan hukum yang berupa peraturan perundang-

undangan sebagai bahan acuan dasar dalam melakukan penelitian, pendekatan 

tersebut dipilih untuk menjelaskan secara utuh akan diskrpisi tinjauan akad yang 

dalam hukum ekonomi syariah terhadap akad kepemilikian rumah kelompok luar 

sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat (PUPR) Nomor 242/KPTS/M/2020.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: ,perrtama akad yang digunakan oleh 

kelompok luar sasaran dalam kepemilikan rumah subsidi adalah akad wakalah, 

murabahah, kedua, kepemilikan rumah subsidi oleh kelompok luar sasaran adalah 

merupakan perbuatan yang mengambil hak orang lain dimana peruntukan 

perumahan tersebut sebenarnya adalah bagi mereka yang berpanghasilan dibawah 

Rp 8.000.000.00 (delapan juta) perbulan. 

 


